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A- taten Belakanet Haealatr

Dlkarunlalnya akal pada dlrl nanrusla oleh Allatr
S[tm. uenJadlkan manuela Bakhluk yang eksletenelnya
tlneei dlbandlns Ealhluk Allah yang laln. Dengan akalnya

tereebut manuela urarlpu menapakl kehlduparrnya dengan

berbagal tantangan untuk Elencapal tuJuan hldupnya yaltu
kebahaelaanr, balk kebatraglaan yang seuu atau eeuentara
elfatnya nauprur kebahaglaan yang kekal slfatnya,
kebahaelaan sekarang uleupun kebahaelaan yang akan

detane-

Kebahaslaan renJadl kerlnduan setlap nanuela dan

tuJuan untuk mencapal clta-clta dan harapanr DEEEn

naoalatr kebahaglaan merupakan suatu toplk yang tlada
heatl-hentlnya dlpercakapkan oran.g, bagalnana

hakekatnya, maelnE-maelng Eprurunyal cara pandans yang

berbeda-beda.

Ada yang benpendapat, batrwa kebatraelaan ltu lalalr
kepuaean dalam ueqperturutkan keherrdak hatl dan

kelnglnan vang tldak ada batagnya. Tetapr kebatraslaan

Berupa ltu hertemu dalam angan-angan atau tnplan, dan

ttdak bertemu dalau kenyataan. l

1lt. Fachruddin HS, €nsiklopedi Ai-gur.an, pN. Rineka
Cipta, Jilid I, 1??2, ha1. 185.
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Dl elel laln orarlg menganggap batrwa kebahaelan

itu terletak pada harta, tatrta dan wanlta. Haka

berduyrrn-dufrun dal berlomba-lomba orang menuJu ke 6ana,

dengan tldak mengenal letlh dan penat, bahken kadang-

kadang maln slku klrl kanan. Tetapl setelah eampai dl

Barra, tiadalah berteuu sebagal yang dlharapkan, kanana

dldapatlnya kebatraglaan ltu bercappur dengas kecelakaas,

atau Ereraga gemblra barasg eeketlka dengal mengalanl

duka eepanJang Elaga.

Denlklanlatr maealah kebatraglaan yang rnerupakan

maealah haklkl bael manusla. Sebab tldak ada nanuela

yang tldak menrlunyal tu"luan hldup meralh kebahaelaan-

Bahkan senua qlaran yang ada pada manuela balk yanE

berslfat kedunlaan psqpun yang kekal' Beuua menJanJlkart

kebatraslaan bagl penglklrtnya.

BegLtu Jugs. dengan kebahaslasn vang dlaJarkan dl

dalam Al-Qur-an eebagal ldeologl uuat le1am. A1-Qur-art

menegaekan bahwaearrya kebatraglaan harrya akan dlperoleh

bael orang-oranE yang berlman dan beraual ehaleh. IIal

lnl tercantum dalan flrman Allah Surat Ar Ra-du ayat 29:

'tr2 t,. E(#r'pj& *b,, bi'#\'i," $i
Artlnya : "Orang-oranEr yang berlman dan beranal ehaleh

bael merekg kebahaetaan dsn tempat kemball
Yang belk" - 

z

zDeparternen Agana RI, A1-8ur'an dan
Nahkota, Surabaya, 1989r ha1. 373.

Terjenahannyet PN.
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Dari uraian di atas, sekiras tarrFak perbedaan yang

rrenda,sar tentang kebaha.Eliaan. Ha.I inilah yang mendorong

penulis untuk rrengurai_kan kebahagiaan yang ada dalarr

A1-Qur'a.n. Dima.na. A1-Qur'an dijadika.ri seba.gi pedoman hi,lup

urrat rsram dan rsran'r Jebagai- rahrnat bagi seluruh alarr.

B. Rrrmtrsarr }rlasalah

1. Apa.hah yang dima.ksud dengan keba.ha.giaan ?

2. Bagaiurana pandanElan A1-eur'an tentang kebahagiaan ?

3. Bagaimarra. jala.n ya.ng harus ditempuh seseoranE rnenggapai

kebahagiaan ?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar
diuraikan sesara globa1,

sebaga.i berikut :

Dala.nn A1-Qur'an barryak d

unEihapan tentang kebahagiaan,

skripsi irri penulis merrbata-si

tersebr:t dalam 8 surat dengan 16

10:10,?0; 11:3; 16:53,106,LLZ;

23:1-12; 48:4; 9:20,21,40; 2A:47.

D. Perregasarr Judul

Untuk n'renghirrdari

irrterpretas i terhaclap

belakang rnasalah yang telah

maka ruriusan nasalah adalah

iurrgl<.a.pkan istilah a.tau

teta.p i dalam penu l isan

ist l- lah a.tau ungka.pan

ayat d tarrtara.nya sura-t

3: 97, 170 ,171; 30 : 38;

kesa.lah paha.ma.n da.larr mernber ikan

j udu 1 : KEBAHAGIAAN DALAI.{
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PEBSPEBIIF AL-Q[JR-AN", maka eeklranva perlu penulle

menberl pengertlan lstllah-letllah tersebut, yaltu :

KEBAIIAGIAAN : Peraeaan batragla, kesenangan dart

ketentraman hlduP (Iahlr batln),

keberuntungan, keuuJuran yang

berslfat latrlr batln-3

PEBSPEETIF : Sudut randang atau pandangan.4

Af.-GIUB-AN : Kalam Allatr yang tlada bandlqg@we

(nu-J lzat ) yang dltur"unkan kepada

Nabl ltuhamed Saw- eebagal penutup

para Habl dan Rasul ' dengan Penarrtara

nalalkat Jlbrll 69 f,ang dltulle dalao

muehaf-nu ehaf yang dieanpalkan

kepada klta eecara mrtawatlr, serta

ueupetaJarlnya reruPatan lbadah,

uulal derrgan 'qlrat A1-Fatlheh dan dl

dltutup deaEan surat An Nas.S

Jadl dengan demlklan' yan€l dlmksud dengan

kebahaglaan dalan perBpektlf Al-eur'an adalah basalEana

paldanga11 Al-Ghr'an terhadap artl darl euatu kebahaglaart

3Departeaten P&l(' Kanus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta,
Balai Pustaka, 1988' haI. 456.

4 taid., hal . 623.

5l,luhamnad Ali Ash Shabuni, Ikhtisar tllunul 0ur'an, Fustaka
Arnani, Jakartar 1?g8r ha1. 11.
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tereebut sebagal flratu keadaan atau Perasaan aenang

dalan dlrl uanusla-

E. A1aean !!em111h Judul

AdaprrrrbeberamhalyarrgrenJadlalasanpenullg
dalam menentukan Judu!. dl atae adalatr eebagal berllnrt :

l.Karenakebatraalaandlparrdarresebagalguatu
pemra.Balatran yang komrrlek dan ueuPunyal nllaL relatlf

dalam kehldupan manuela' Untuk 1tu penulls lngln

mengetatrul serta renaparkan spa eebenarnya

kebatraelaanltu,denganberdaerkandalll-dallIyana
konkrlt.

2. Earena kebarryakan Banusla rengertl bahwa kebahaglaart

harrya dldaearkan luda uaterl eaJa, sedang pada

haketsatnyakebatraslarrltuabgtrakglfatnyadarrtlap
uanuela reEpun;yalnya, sehlngga la errllt urrtuk

dldefInlelkan. HaI tnllatr yanS uendorong penulle

untuk uenJelaekan apakatr hakekat kebahaglaen yang

Eeflrngguhrrya dan bagailnana eara Eeseorang dalau

urenggapal suatu kebatraetaan'

3. Bafuwa banyak Ietllah atau ayat yang berkaltan dengan

kebatraglaan, rxrtuk ltu Penulle Beraaa rrcrIu

uembatragnya.

F. Tu.Juan Yang Ingln DleaPal

SeJalan dengan pernagalatran yang tereebut dl atas

mka penbatraean naealatr l.nl ureulxrnyal tuJuan eebagal

bertlut :
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1. untuk mengetahui apa sebenarnya ayat-ayat A1-eur'an
yalg unenjelaskan tentang kebaha6fiaan.

2. Untuk arenEletahui pandangan A1-eur'an tentanEf

kebahag iaan 
.F

3 . untuk mengeta.hu i baEraimana j alan yanl harus d itenpuh
oleh seseotr&nEl dalam mengEfapai kebahaEliaan yang hakiki.

G. ldanfaat Penelitlan

Hasil studi diharapkan dapat bermanfaat sekurang-

kurangnya

1. Dapat bernanf aat dan meniliki arti akaderais dan meunberi

pemikiran tentang apa yanEl dimaksud kebaha€iaan.

z, Da-pat berEluna bagi pembangunan penikiran ilnu
pengetahuan rslan, serta sekarlgus menberi nirai taurbah

bagi khaza.nah ilruiah dalam bidang ilnu tafsir.
3. Dapat digunakan sebagai kajian selanjutnya.

H. Sumber Yang Digunakan

Penelitiarr ini bersif a.t kepustaka.an ( library
research) karena sumber datanya terdiri dari buku-buku,

a.rtilrel , yanl a.da hubunganrrya dengan rrateri pembahasan.

Adapun data pada penelitian ini adalah :

1 . Buku-buhu i lrnu A1-Qur'an .
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3.

4.

Kamrre_kamugyanEreuluetdaftarsugunanhataAl-Qtrr"art

dan kamue lalnnya yang relevan dengan pembatraaarr'

Llteratur taln yarlg berhubr-rngan dengan pembatraEan'

I. Metode Pembahasan

Adapun netode pembatrasan yang dlpergunakan dalam

penel1tla3 lnl adalatr metode Maudhu-ly, valtu den€an

menghl6ptrn ayat-ayat A]-Qgr-a1 yang meUpgrryal maksud

yang Barta dalam artl meublcarakan satu toplk atau tema

uaeals,h, kemudlan reubafuae dan E}enganallea kalldqggan

ayat-ayat tereebut eerta dttarlk suatu keslppulal-G

J. Slstenatlka Fembahaean

Untrrk neuudahkan pembatraeEul' naka ekr1pel ln1

dlbael uenJadl beberapa bab, dan Baalng-ilaslng bab

dlbael renJadl gqb bab, adapql tata urrrtag pembahaean

adalalr eebagal berllnrt :

Bab Pertama : Pendatruluan, dalam bab 1n1 dlbatrae

tentang latar belekang maealatr, ldentlflkael uasalatr'

penegegan Judul, tqJual pene]ltla1, masfaat penelltlan,

eumber yang dleunakan, netode penelltlan dan gletenatlka

pembatragan-

Bab Kedua : Iartdaean teorl ' yang berlsl tentang

pengertlal A1-Qqr-41' fq1gel A]-Qur-ag, pengertlan

6A1-Farmawi, Abd.
Pengantar, Grafindo Persadat

Hayy, t'letode Tafsir l(audhu'iy' Suatu
Jakartat l?94, haI.36.



tafsir, metode Penafsiran A1-eur'an, pendekatan TAfsir
mauddhu'iy,/thematik dan keistimewaan netode tafsir
ttremat iklnaudhu ' iy .

Bab Ket iga : Kebahagliaan daLarr A1-eur . an ya.ng

beri.si. tentang istirah dan unEkapan kebahagiaan, disertai
ayat-ayat dan penafsirannya,

Ba! Keerupat : Tinjauan tentang kebahaEliaan yang

me1iputl, penElertian kebahagiaan, pandangan ulama tafsir
tentanEi kebahagliaan serta jalan yang harus ditenpuh untuk
menggapai kebahaEliaan.

Bab Kelima. : Penutup, berisi kesimpulan dan sa.ran


